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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

       Hasil penelitian, dari 35 sampel kuku kaki petani di Desa Pujodadi 

Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran yang mengalami gejala klinis 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penderita Tinea unguium pada petani di Desa Pujodadi Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran sebanyak 9 petani (26%). 

2. Persentase jamur dermatofita penyebab Tinea unguium pada petani di Desa 

Pujodadi Kecamatan Negeri Katon Kabupeten Pesawaran yaitu 11% 

Trichophyton rubrum, 89% Trichophyton mentagrophytes  dan 0% 

Epidermophyton floccosum.  

B. Saran  

1. Petani agar selalu menjaga kebersihan kuku ketika bekerja di tempat yang 

lembab dengan menggunakan pelindung kaki, mencuci kaki menggunakan 

sabun setelah bekerja, serta memotong kuku minimal satu kali seminggu. 

2. Petani yang mengalami infeksi Tinea unguium dapat memeriksakan diri dan 

melakukan pengobatan ke pelayanan kesehatan terdekat, seperti puskesmas 

atau rumah sakit. 

3. Mengadakan sosialisasi kegiatan penyuluhan tentang infeksi Tinea unguium 

oleh dinas kesehatan setempat untuk meningkatkan pengetahuan sehingga 

dapat mengurangi kejadian infeksi Tinea unguium. 

 

 

 

 

 

 

 


